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ABSTRAK 
 

Yoni Juliani, (2023):  Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Bowling Kampus terhadap Pemahaman Siswa pada 

Mata Pembelajaran Fiqih di Pondok Pesantren 

Miftah Khairil Ummah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya tingkat pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Fiqih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penerapan strategi pembelajaran Aktif Bowling Kampus terhadap 

pemahaman Siswa pada mata pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil 

Ummah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian Quasi Eksperimental Design, dengan bentuk Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang 

mengikuti pembelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah 

berjumlah 35 Siswa. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan Purposive 

Sampling. Sampel penelitian ini ialah kelas VIII B berjumlah 20 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan VIII A berjumlah 15 siswa sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis 

data penelitian ini menggunakan Independent Sample t-Test. Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan pemahaman siswa antara 

penerapan strategi pembelajaran Aktif Bowling Kampus dengan metode diskusi 

pada mata pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

Dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% 

(3.877) > 1,692. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan penerapan strategi 

pembelajaran Aktif Bowling Kampus pada mata pelajaran Fiqih di Pondok 

Pesantren Miftah Kahiril Ummah. Hasil Mean Skor kelas eksperimen 82.85 lebih 

tinggi dari kelas kontrol 73.13. 

 

Kata Kunci :  Strategi Pembelajaran Aktif, Bowling Kampus, Pemahaman 

Siswa. 
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ABSTRACT 

 
Yoni Juliani, (2023): The Effect of Implementing Bowling Campus Active 

Learning Strategy toward Student Comprehension on 

Fiqh Subject at Islamic Boarding School of Miftah 

Khairil Ummah 

 

This research was instigated with the low of student comprehension level on Fiqh 

subject.  This research aimed at finding out the effect of implementing Bowling 

Campus active learning strategy toward student comprehension on Fiqh subject at 

Islamic Boarding School of Miftah Khairil Ummah.  It was quantitative research 

with quasi experiment and nonequivalent control group design.  All the eighth-

grade students learning Fiqh at Islamic Boarding School of Miftah Khairil 

Ummah were the population of this research, and they were 35 students.  

Purposive sampling was used in this research.  The samples were 20 the eighth-

grade students of class B as the experiment group and 15 students of class A as 

the control group.  Observation, test, and documentation were used to collect data.  

Independent sample t-test was the technique of analyzing data.  Based on data 

analysis result, there was a difference of comprehension between students taught 

by using Bowling Campus active learning strategy and those who were taught by 

using discussion method on Fiqh subject at Islamic Boarding School of Miftah 

Khairil Ummah.  It was proven with the score of tobserved higher than ttable at 5% 

significant level (3.877>1.692).  It meant that there was a significant effect of 

implementing Bowling Campus active learning strategy on Fiqh subject at Islamic 

Boarding School of Miftah Khairil Ummah.  The mean score of experiment group 

82.85 was higher than the control group 73.13. 

 

Keywords:  Active Learning Strategy, Bowling Campus, Student Comprehension 
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 ملخص
 

على  كلية البولينجم النشط يالتعل ةستراتيجيإ(: أثر تطبيق 0202يوني جولياني، )
  خير الأمةمفتاح معهد فهم الطلاب لمادة الفقه في 

 

الفقه. يهدف هذا البحث إلى  ةلمادمستوى فهم الطلاب انخفاض هذا البحث خلفية 
على فهم الطلاب لمادة  كلية البولينجم النشط يالتعل ةستراتيجيإمعرفة مدى أثر تطبيق 

. هذا النوع من البحث هو بحث كمي مع تصميم بحثي خير الأمةمفتاح معهد الفقه في 
جميع غير مكافئة. مجتمع هذا البحث هو ضابطة شبه تجريبي، في شكل تصميم مجموعة 

، والبالغ خير الأمةمفتاح معهد طلاب الصف الثامن الذين شاركوا في دروس الفقه في 
عينة هذا و العينة الهادفة. أخذ طالباً. تم أخذ عينة البحث باستخدام  53عددهم 

طالبا كصف تجريبي والثامن )أ( والذي  02البحث هي الصف الثامن )ب( والذي يضم 
والوثائق.  دم جمع البيانات الملاحظة والاختبارضابط. يستخصف طالبا ك 53يضم 

للعينة المستقلة. وبناء على نتائج ت تستخدم تقنية تحليل البيانات لهذا البحث اختبار 
م النشط يستراتيجية التعلإتحليل البيانات، تبين وجود فروق في فهم الطلاب بين تطبيق 

. تم إثبات ذلك خير الأمةمفتاح د معهالفقه في  ةالمناقشة في مادطريقة و  كلية البولينج
% 3أهمية عند مستوى جدول ت من حساب ت التي كانت أكبر  من خلال كون قيمة

م يالتعل ةستراتيجيإ. وهذا يعني أن هناك تأثيراً كبيراً لتطبيق 5.6.0( < 57833)
 ت. بلغخير الأمةمفتاح معهد على فهم الطلاب لمادة الفقه في  كلية البولينجالنشط 

 .35.55 الصف الضابط من أعلى ،80.83 الصف التجريبي درجاتمتوسط جة نتي
 

  م النشط، كلية البولينج، فهم الطلابيستراتيجية التعلإ: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemahaman dimaksud sebagai kemampuan siswa untuk dapat 

mengerti apa yang diajarkan oleh guru. Dengan kata lain, pemahaman 

merupakan hasil dari proses pembelajaran. Dapat dikatakan bahwa 

pemahaman adalah suatu proses mental terjadinya adaptasi dan tranformasi 

ilmu pengetahuan.
1
 Siswa dapat dikatakan memahami apabila mereka dapat 

mengontruksikan makna dari pembelajaran, baik yang tertulis, lisan, yang 

disampaikan melalui pembelajaran. 

Rendahnya tingkat pemahaman siswa menjadi satu alasan perlunya 

pembaruan di bidang strategi pembelajaran dan cara penyampaian materi 

kepada siswa. Ketepatan alam menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru tidak hanya membangkitkan motivasi, minat dan prestasi 

belajar siswa tetapi juga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi yang diberikan oleh guru. Untuk dapat mencapai keberhasilan dalam 

belajar maka diperlukannya strategi pembelajan yang tepat. 

Strategi pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran terutama dalam membangun konsentrasi dan minat belajar. 

Selain itu strategi diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dalam 

                                                           
1
 Ahmad Susanto, 2014, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah  Dasar, Jakarta : 

Kencana, h. 208 



 

 

2 

permasalahan keterbatasan waktu dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat 

memperoleh materi secara lebih optimal.
2
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan strategi yang tepat. Strategi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi salah 

satunya yaitu strategi pembelajaran Bowling Kampus. 

Strategi Bowling Kampus merupakan alternatif dalam peninjauan ulang 

materi. Strategi ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi sejauh mana 

siswa telah menguasai materi, dan bertugas menguatkan, menjelaskan dan 

mengikhtisarkan poin-poin utamanya.
3
  

Dengan menerapkan strategi tersebut diharapkan proses pembelajaran 

dapat menjadi lebih menyenangkan dan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang sedang dijelaskan oleh guru serta 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Mengingat pentingnya pemahaman siswa dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran maka diharapkan agar guru bisa menyajikan 

materi pembelajaran dengan cara yang bervariasi dan menyenangkan sehingga 

bisa membuat siswa mudah dalam memahami materi. Dalam sistem 

pembelajaran dengan pendekatan dan strategi Bowling Kampus ini 

memudahkan guru untuk mengevaliasi pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah diajarkan. 

                                                           
2
 Istarani & Ridwan Muhammad, 2014, 50 Tipe Pembelajaran Kooperativ, Medan : CV 

Media Persada, h. 205 
3
 Melvin L. Siberman, 2009, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung : 

Nunsa Cendikia, h. 261 
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Berdasarkan observasi awal peneliti melakukan wawancara bersama 

dengan guru mata pelajaran fiqih di pondok pesantren Miftah Khairil Ummah, 

dapat ditemukan bahwa guru Fiqih telah menerapkan strategi pembelajaran 

dengan active learning seperti metode diskusi akan tetapi pemahaman siswa 

belum bisa mencapai target yang di inginkan dan masih ada siswa yang 

kurang memahami materi yang telah dipelajari. Hal tersebut dapat terlihat 

beberapa gejala yang terjadi yaitu : 

1. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar pada mata 

pelajaran Fiqih, tetapi siswa masih kurang memahamai materi yang 

dipelajari. 

2. Masih ada siswa yang kurang paham dengan materi yang di ajarkan oleh 

guru pada hari itu. 

3. Masih ada siswa yang memperoleh nilai ulangan di bawah KKM 

(Kriterian Ketuntasan Minimal) adapun KKM untuk mata pelajaran fiqih 

yaitu 75. 

4. Masih ada siswa yang tidak mampu mejelaskan kembali terkait materi 

yang telah dipelajari. 

5. Siswa tidak mampu memberikan contoh kasus terkait pembelajaran fiqih. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dengan judul Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Aktif Bowling Kampus terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran 

Fiqih di Pondok  Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

 



 

 

4 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya salah penafsiran yang berkaitan dengan 

penelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut : 

1. Strategi pembelajaran aktif 

Strategi pembelajaran aktif adalah strategi yang dapat digunakan 

guru untuk mengajak siswa untuk aktif pada saat pembelajaran berlansung, 

hal ini bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang akan dicapai dan 

bertujuan untuk menjaga perhatian siswa untuk tetap tertuju pada 

pembelajaran. 

2. Bowling kampus 

Strategi Bowling Kampus merupakan strategi yang memungkinkan 

guru untuk menijau ulang materi. Dengan ini guru dapat melihat sejauh 

mana siswa itu paham dengan materi yang telah di ajarkan. Strategi ini 

bertugas untuk menguatkan, menjelaskan dan mengikhtisarkan poin-poin 

utamanya. 

3. Pemahaman siswa 

Pemahaman siswa adalah kesanggupan siswa dalam memahami 

materi, paham disini menunjukan seberapa besar kemampuan siswa dalam 

menginterpretasikan, memberi contoh mengklasifikasikan, menyimpulkan, 

merangkum, membandingkan dan menjelaskan kembali terkait materi 

yang dipelajari.  
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan 

permasalahan sebagai berikut : 

a. Penerapan strategi pembelajaran aktif Bolwling Kampus oleh guru 

Fiqih di Pondok Pesantern Miftah Khairil Ummah. 

b. Pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih yang menggunakan 

strategi Bowling Kampus di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

c. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif Bowling Kampus 

terhadap pemahaman belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di 

Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

d. Perbedaan tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih di 

Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dan mengingat luasnya 

permasalahan yang perlu disajikan serta keterbatasan penulis, maka 

penulis membatasi masalah pada penelitian ini difokuskan pada Penerapan 

strategi pembelajaran aktif Bowling Kampus terhadap pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

Dengan adanya pembatasan masalah ini diharapkan peneliti dapat lebih 

fokus kepada suatu permasalahan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan dalam 

penelitian ini, Apakah terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

pemahaman siswa antara strategi Bowling Kampus dengan metode diskusi 

pada mata pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pemahaman 

siswa antara strategi pembelajaran aktif Bowling Kampus dengan metode 

diskusi pada mata pelajaran Fiqih di pondok pesantren Miftah Khairil 

Ummah. 

2. Manfaat Penelitian 

Disamping tujuan sebuah kegiatan tanpa disadari memiliki 

kegunaan bagi individu atau pun lingkungannya, adapun manfaat 

penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagi siswa 

1) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan proses belajar 

mengajar di kelas. 

2) Sebagai bahan masukan bagi para siswa sehingga memahami 

bagaimana pengaruh penerapan strategi pembelajaran aktif 

Bowling Kampus terhadap pemahaman siswa. 
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b. Bagi guru 

1) Sebagai pertimbangan memilih model yang efektif guna 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pelajaran selanjutnya. 

2) Sebagai inovasi dalam penyampaikan materi pembelajaran Fiqih. 

c. Bagi sekolah 

1) Memberikan masukan bagi sekolah dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada mutu sekolah. 

d. Bagi peneliti 

1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengalaman lansung 

dalam melaksanakan pembelajaran sebagai calon guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pemahaman Siswa 

a. Pengertian Pemahaman Siswa 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan 

pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan. 
4
 Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 

diketehaui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. 

Seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu apabila dia dapat 

memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang 

hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
5
 

Menurut Kunandar, pemahaman adalah mengetahui tentang 

sesuatu dan dapat melihatnya dalam berbagai aspek. Seorang peserta 

didik dapat dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri.
6
 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Jakarta : Balai Pustaka, h. 811 
5
 Anas Sudjono, 2011, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada, h. 50 
6
 Kunandar, 2015, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum) Edisi Revisi, Jakarta : Raja Grafindo Persada, h. 168 
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Menurut Agus Sujanto, pemahaman merupakan langkah atau 

cara untuk mencapai suatu tujuan sebagai aplikasi dari pengetahuan 

yang dimiliki, sehingga pengetahuan tersebut mampu menciptakan 

adanya sudut pandang ataupun pemikiran yang benar akan suatu hal. 

Sedangkan cara pandang atau pemikiran merupakan suatu proses 

berfikir, dimana merupakan gejala jiwa yang dapat menetapkan 

hubungan antara pengetahuan kita terhadap suatu masalah.
7
 

Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa pemahaman adalah 

tingkat kemampuan yang diharapkan teste mampu memahami arti atau 

konsep, situasi, serta faktor yang diketahui. Dalam hal ini teste tidak 

hanya hafal secara verbalitis, akan tetapi juga memahami konsep dari 

masalah atau fakta yang dinyatakan.
8
 

Menurut pemaparan teori di atas, dapat dikemukakan bahwa 

pemahaman siswa adalah kesanggupan siswa mengingat dan 

menjelaskan kembali secara menyeluruh menggunakan bahasa siswa 

itu sendiri sesuai dengan apa yang telah siswa itu pahami dari masalah 

atau fakta yang ditanyakan. 

b. Ranah Pemahaman  

Proses pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam sistem pendidikan 

nasional menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Banjamin S. 

Bloom yang lebih dikenal sebagai Taksonomi Bloom yang secara garis 

                                                           
7
 Agus Sujanto, 2019, Psikologi Umum, Jakarta : Bumi Aksara, h. 56 

8
 Ngalim Purwanto, 2010, Prinsif-Prinsif dan Teknik Evaluasi Pengajaran, Bandung : 

Remaja Rosda Karya, h. 44 
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besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotori. Aspek kognitif terbagi menjadi beberapa jangkauan 

kemampuan, yaitu sebagai berikut : 

1) Pengetahuan (C1). 

2) Pemahaman (C2). 

3) Penerapan (C3). 

4) Analisis (C4). 

5) Sistests (C5). 

6) Evaluasi (C6).
9
 

Bloom dalam bukunya Aunurrahman mengatakan bahwa 

pemahaman termasuk bagian dari ranah kognitif yang terdiri dari enam 

jenis perilaku yaitu : 

1) Pengetahuan, mencakup kemampuan mengingat tentang hal-hal 

yang telah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 

2) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap sari dan makna 

hal-hal yang dipelajari. 

3) Penerapan, mecakup kemampuan metode, kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan baru. 

4) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan dalam 

bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami. 

5) Sentetis, mencakup kemampuan membentuk pola baru, misalnya 

tampak di dalam kemampuan menyusun suatu program kerja. 

                                                           
9
 Nana Sudjana, 2011, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : Remaja 

Rosda Karya, h. 22  
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6) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
10

 

Adapun bentuk tes kognitif diantaranya adalah dengan 

menggunakan tes atau pertanyaan lisan di kelas, pilihan ganda, uraian 

obyektif, uraian non obyektif atau uraian bebas, jawaban atau ujian 

isian singkat, menjodohkan, potofolio dan performans.  

c. Indikator Pemahaman 

Indikator merupakan penanda pencapaian KD. Sedangkan 

capaian KD sendiri dicirikan oleh perubahan perilaku yang dapat 

diukur yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Indikator 

dikembangkan sesuai karakteristik peserta didik, mata pelajaran, 

satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 

operasional yang terukur dan dapat diobservasi.
11

 

Indikator pemahaman belajar siswa menurut Akhmad Supriatna 

dan Eka Nurwulan Asriani adalah sebagai berikut : 

1) Menginterpretasikan, Siswa mampu menginterpretasikan apa itu 

puasa wajib dan apa itu puasa sunnah 

2) Memberikan contoh, Siswa mampu memberikan contoh dari 

macam-macam puasa wajib dan puasa sunnah. 

3) Mengklasifikasikan, Siswa mampu mengkalasifikasikan beberapa 

macam-macam puasa. 

                                                           
10

 Aunurrahman, 2009, Belajar dan Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, h. 49 
11

 Akhmad Supriyatna, Eka Nurwulan Asriani, 2019, Cara Mudah Merumuskan Indikator 

Pembelajaran, Serang : Tim Pustaka Bina Putera, h. 29 
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4) Merangkum, Siswa mampu merangkum keseluruhan materi 

tentang puasa. 

5) Menyimpulkan, Siswa mampu menyimpulakan hukum-hukum 

puasa ada yang wajib, sunnah, haram dan makruh. 

6) Membandingkan, Siswa mampu membandingkan mana yang 

merupakan puasa yang wajib, mana puasa yang hukumnya sunnah. 

7) Menjelaskan, Siswa mampu menjelaskan dalil yang tentang hukum 

melaksanakan puasa di bulan Ramadhan.
12

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa 

Yamin menjelaskan bahwa pemehaman berhubungan dengan 

kompetensi untuk menjelaskan pengetahuan yang telah diketahui 

dengan kata-kata sendiri. Dalam hal ini diharapkan siswa dapat 

menterjemahkan atau menyebutkan kembali apa yang telah didengar 

dengan kata-kata sendiri. Indikator atau kata kerja operasional dalam 

pemahaman antara lain adalah membedakan, menjelaskan, 

menyimpulkan, merangkum dan memperkirakan.
13

 

Memahami sesuatu dengan baik sesuai dengan kata kerja 

operasional tidak dapat terjadi secara lansung secara tiba-tiba, tetapi 

juga melalui proses dan tahapan pemahaman baik secara fisik maupun 

psikologis. Sudirman mengemukakan ada delapan faktor psikologis 

yang mendukung proses pemahaman siswa dalam belajar dan tidak 

dapat dipisahkan dalam proses pemahaman yaitu sebagai berikut : 

                                                           
12

 Ibid, h. 59-60 
13

 Yamin, 2007, Kiat Membelajarkan Siawa, Jakarta : Gaung Persada Press, h. 6-7 
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1) Perhatian. 

2) Pengamatan. 

3) Tanggapan. 

4) Fantasi. 

5) Ingatan. 

6) Berfikir. 

7) Bakat. 

8) Motivasi.
14

 

Melalui perhatian dan pengamatan siswa dapat menanggapi 

informasi yang disampaikan, kemudian membayangkan sesuatu dalam 

fantasi masing-masing sehingga dapat melekat pada ingatan memori 

siswa. Ketika diberikan masalah atau kasus baru, maka siswa dapat 

memikirkannya kembali melalui pemahaman yang telah tersimpan 

dalam pikiran. Pemahaman siswa juga dapat dipengaruhi oleh bakat 

yang telah dimiliki serta motivasi dalam dirinya untuk mempelajari 

semua. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman 

siswa yaitu faktor intern (faktor yang berasal dari dalam diri siswa) dan 

factor ekstern (faktor yang berasal dari luar diri siswa). 

1) Faktor intern 

Yaitu intelegensi, orang berfikir menggunakan intelegnya. 

Tepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya sesuatu muasal 

                                                           
14

 Sardiman, 2009, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, h. 46-47 
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tergantung pada kemampuan intelegtualnya. Dilihat dari 

integritasnya, kita dapat mengatakan seseorang itu pandai, cerdas, 

atau pardir.  

2) Faktor ekstern 

Yaitu berupa faktor dari orang yang menyampaikannya, 

karena penyampaian akan berpengaruh pada pemahaman siswa. 

Jika penyampaian di sampaikan secara bagus, maka orang akan 

lebih mudah memahami apa yang kita sampaikan, begitu juga 

sebaliknya.
15

 

e. Pengukuran Pemahaman Siswa 

Dalam menetapkan batas minimal kebersihan belajar siswa 

selalu berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada 

beberapa alternatif norma pengukuran tingkat keberhasilan siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar, diantaranya : 

1) Norma skala angka dari 0-10. 

2) Norma skala angka dari 0-100. 

Angka terendah yang menyatakan kelulusan atau keberhasilan 

belajar (Passing grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6, sedangkan untuk 

skala 0-100 adalah 55 atau 60. Pada prinsipnya apabila seorang siswa 

dapat menyelesaikan lebih dari separuh dari tugas atau dapat 

                                                           
15

 Oemar Hamalik, 2002, Psikologi Belajar Mengajar, Bandung : Sinar Baru Algensindo, 

h. 43 
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menjawab lebih dari setengah instrument evaluasi dengan benar, maka 

siswa dianggap telah memenuhi target minimal keberhasilan.
16

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa konsep teori untuk pengukuran pemahaman siswa 

ini dapat diperoleh dari tes untuk hasil belajar siswa, setiap hasil yang 

diperoleh siswa dapat mengacu pada penilaian skala yang sudah 

ditetapkan, sehingga pemahaman siswa yang diperoleh melalui tes 

dapat diketahui dapat digolongkan pada skala mana. 

2. Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif 

Menurut Melvin L. Silbermen Strategi Pembelajaran Aktif 

(Active Learning) adalah strategi yang dirancang untuk membuat siswa 

belajar secara aktif, baik itu melalui pembentukan team maupun secara 

individual. Pembelajaran aktif dimaksud untuk mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga 

semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai 

dengan karakteristik pribadi yang siswa miliki. Di samping itu 

pembelajaran aktif juga dimaksud untuk menjaga perhatian siswa agar 

tetap tertuju pada proses pembelajaran.
17

 

Strategi pembelajaran aktif (Active Learning Srtategy) yaitu 

belajar menggunakan otak, mempelajari gagasan-gagasan, 

meemecahkan berbagai masalah, dan menerapkan apa yang dipelajari. 

                                                           
16

 Muhibbin Syah, 2011, Psikologi Belajar, Bandung : Remaja Rosda Karya, h. 222 
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Belajar aktif merupakan langkah cepat, menyenagkan, mendukung dan 

secara pribadi menarik hati. Karena sering kali siswa tidak hanya 

terpaku di tempat duduk mereka tetapi berpindah-pindah dan dituntut 

untuk berfikir keras.
18

 

Strategi pembelajaran aktif merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang lebih menekankan pada keaktifan siswa. Strategi 

ini sangat berguna dalam proses belajar mengajar untuk membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien. Dalam 

proses pembelajaran seorang guru hendaknya dapat mengetahui apa 

yang menjadi kebutuhan siswanya dan tidak terlalu memonopoli 

proses pembelajaran yang dapat menjadikan siswa bosan dan jenuh 

dalam belajar.  

Dalam proses belajar mengajar diperlukan adanya komunikasi 

yang jelas agar guru dan siswa agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. Namun, masih ada dijumpai kegagalan dalam 

pembelajaran yang disebabkan lemahnya system komunikasi antara 

guru dengan siswa. 

Belajar aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan 

memperlancar stimulus dan respon pada siswa dalam pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak 

menjadi hal yang membosankan bagi siswa tersebut. Dengan 

menberikan strategi belajar aktif pada siswa dapat membantu memori 
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mereka, sehingga mereka dapat dihantarkan pada tujuan pembelajaran 

dengan sukses. 

b. Pengertian Bowling Kampus 

Agar sebuah pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih 

efektif, maka guru memerlukan sebuah strategi yang cocok untuk 

mendukung proses pembelajaran. Strategi pembelajaran berperan 

penting untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang lebih efektif 

sehingga siswa tertarik terhadap penyampaian yang guru lakukan. 

Strategi Bowling Kampus merupakan alternatif dalam 

peninjauan ulang materi. Strategi ini memungkinkan guru untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa telah menguasai materi, dan bertugas 

menguatkan, menjelaskan dan mengikhtisarkan poin-poin utamanya.
19

 

Menurut Jhon Kasmadi, strategi pembelajaran aktif Bowling 

Kampus merupakan alternative peninjauan ulang materi dengan cara 

adu kecepatan dalam menjawab pertanyaan dalam bentuk permainan. 

Siswa dapat mengingat kembali materi yang telah dipelajari dengan 

baik, memungkinkan siswa untuk berfikir tentang hal-hal yang 

dipelajari, berkesempatan berdiskusi dengan teman dan berbagi 

pengetahuan yang diperoleh.
20

 

Dengan menerapkan strategi Bowling Kampus ini dapat 

membuat siswa menjadi lebih mengingat materi yang telah diajarkan 
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 Melvin L. Siberman, Op,cit., h. 261 
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dengan cara melakukan permainan adu kecepatan dalam menjawab 

pertanyaan.
21

 

c. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Bowling Kampus 

Adapun langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh 

dalam strategi Bowling Kampus (peninjauan ulang materi) adalah 

sebagai berikut : 

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, misalnya 

beranggotakan 3-4 orang.  

2) Kemudian guru memerintahkan setiap team untuk memberi nama 

kelompoknya.  

3) Guru memberikan sebuah kartu indeks kepada setiap siswa. Tiap 

kali guru mengajukan pertanyaan, anggota team boleh mengangkat 

kartu indeks untuk menunjukkan keinginan untuk menjawab. 

4) Guru menjelaskan aturan atau metode Bowling Kampus dengan 

aturan sebagai berikut : 

a) Untuk menjawab sebuah pertanyaan, acungkan kartu kalian. 

b) Siswa dapat mengacungkan kartunya sebelum pertanyaan 

selesai diajukan apabila merasa sudah tahu jawabannya, segera 

setelah siswa lakukan interupsi pembacaan pertanyaan itu 

dihentikan. 

c) Team mendapatkan nilai untuk tiap jawaban yang benar. 
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d) Ketika siswa memberikan jawaban yang salah, team lain bisa 

mengambil alih untuk menjawab. 

5) Setelah semua pertanyaan diajukan, jumlahkan skornya dan 

umumkan pemenangnya. 

6) Berdasarkan jawaban tersebut, tinjaulah yang belum jelas atau 

yang memerlukan penjelasan yang lebih lanjut.
22

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bowling Kampus 

Keunggulan strategi pembelajaran Bowling Kampus antara lain 

sebagai berikut : 

1) Dengan strategi Bowling Kampus guru bisa mengontrol urutan 

keleluasaan materi pembelajaran, dengan demikian guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa menguasai pelajaran yang 

disampaikan. 

2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya 

mendengar, tetapi siswa juga beraktivitas. 

3) Penerimaan terhadap perbedaan individu yang lebih besar. 

4) Meningkatkan kerja sama, kepekaan dan toleransi. 

5) Mudah diterapkan dan tidak mahal.
23

 

Kekurangan strategi pembelajaran Bowling Kampus antara lain 

sebagai berikut : 

1) Banyak siswa yang tidak senang apabila disuruh bekerja sama 

dengan yang lain. 
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2) Siswa yang tekun merasa temannya yang kurang mampu hanya 

menumpang hasil jerih paya. 

3) Kemungkinan akan menjadi keributan di kelas jika guru tidak bisa 

menanganinya dengan baik.
24

 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

Menurut Moh. Uzer Usman, pembelajaran adalah suatu proses 

yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan peserta didik atas 

dasar hubungan timbal balik yang berlansung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu.
25

 

Ilmu Fiqih secara umum adalah suatu ilmu yang mempelajari 

bermacam-macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat 

individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial. Menurut Samsul 

Munir Amin mengemukakan bahwa Fiqih adalah ilmu yang 

menerapkan hukum-hukum syara‟ yang berhubungan dengan amaliah 

yang diusahakan memperolehnya dari dalil-dalil yang jelas.
26

 

Pembelajaran Fiqih adalah proses belajar untuk mengembangkan 

kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan yang di 

dapat dari pengalaman proses pembelajaran yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 
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Mata pelajaran Fiqih adalah suatu bagian dari pendidikan 

agama Islam yang mempelajari tentang Fiqih ibadah, terutama 

menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara 

pelaksanaan rukun Islam melalui dati ketentuan dan tata cara 

pelaksanaan thaharah, shalat, puasa, zakat, sampai pelaksanaan ibadah 

haji, serta ketentuan tentang makan dan minuman, khitanan, kurban, 

dan tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meninjam. 

Pembelajaran Fiqih adalah jalan yang dilakukan secara sadar, 

terarah dan terancang mengenai hukum-hukum Islam yang 

berhubungan dengan mukallaf baik bersifat ibadah maupun muamalah 

yang bertujuan agar anak didik mengetahui, memahami serta 

melaksanakan ibadah sehari-hari. 

b. Karakteristik Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran Fiqih merupakan bagian dari pembelajaran 

agama di madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan 

pelajaran lainnya, karena pada pelajaran ini memikul tanggung jawab 

untuk dapat memberikan motivasi dan kompetensi sebagai manusia 

yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum 

Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdoh dan muamalah serta dapat 

mempraktekannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khas juga 

materi yang diajarkan mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang 

tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada 
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dalam mata pelajaran Fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di 

dalam masyarakat.
27

 

4. Pengaruh Strategi Pembelajaran Bowling Kampus terhadap 

Pemahaman Siswa 

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan mentransfer ilmu, 

yang di dalamnya terdapat interaksi yang kuat antara guru dan peserta 

didik dengan tanpa adanya perasaan tekanan. Dengan kata lain 

pembelajaran yang menyenangkan adalah adanya pola interaksi yang baik 

antara guru dan peserta didik di kelas sehingga tidak ada beban bagi 

peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. 

Para guru selalu berusaha memilih metode pembelajaran yang tepat 

dan yang dipandang lebih efektif dari pada metode-metode lainnya 

sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh guru itu benar-

benar menjadi milik siswa. Semakin tepat metodenya diharafkan semakin 

efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. 

Penerapan metode Bowling Kampus dalam pembelajaran adalah 

sebagai bentuk peninjauan-ulang materi. Dengan menggunakan strategi 

Bowling Kampus ini guru dapat mengevaluasi sejauh mana siswa paham 

akan pelajaran yang telah guru ajarkan dan sejauh mana siswa dapat 

memahami pelajaran tersebut. 

Menurut Nyayu Zoraya dan Zanna Intan Pratiwi Strategi Bowling 

Kampus ini dapat memungkinkan guru untuk mengetahui sejauh mana 
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siswa yang diajarkan memahami materi yang telah disampaikan. Dengan 

demikian, strategi ini sangat membantu guru dalam proses pmebelajaran.
28

 

Pelaksanaan Bowling Kampus ini dapat dilihat setelah guru 

menyampaikan materi pembelajaran, guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan kepada kelompok, setiap anggota di dalam team akan 

mendapatkan kartu indeks yang akan siswa acungkan jika ingan menjawab 

pertanyaan dari guru. Nilai yang diperoleh siswa merupakan nilai yang 

akan disumbangkan sebagai skor kelompok. Dalam hal ini guru dapat 

melihat sejauh mana siswa paham terhadap materi yang telah di berikan 

dengan melihat skor yang diperoleh setiap kelompok. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah : 

1. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Dewi Afifah jurusan Pendidikan 

Kimia tahin 2011 dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Bowling Kampus Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pokok 

bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi (Reduks) di Kelas X SMAN 8 Siak 

Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak”. Menurut Dewi Afifah, dari 

penelitian yang dilakukannya bahwa setelah menerapkan strategi Bowling 

Kampus di SMA 8 Siak Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak kelas X 

penerapan strategi pembelajaran aktif Bowling Kampus dapat 
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meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok pembahasan reaksi 

oksidasi reduksi (reduks) di kelas X SMA 8 Siak dengan derejat 

peningkatan sebesar 9,32%.
29

 Persamaan dengan penelitian ini sama-sama 

menggunakan penelitian ekperimen. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

penelitian terdahulu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok 

bahasan reaksi oksidasi reduksi. Sedangkan penelitian ini adalah penelitian 

pada pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih di pondok pesantren 

Miftah Khairil Ummah. 

2. Penelitian ini pernah dilakukan oleh Tampan Satria Timor jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2021 dengan judul 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus Untuk 

Meningkatkan Aktifitas Belajar Siswa Tema Panas dan Perpindahannya 

Muatan  Pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar Negri 0212 Sihaborgoan 

Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas Sumatra Utara”. 

Menurut Tampan Satria Timor, dari penelitian yang dilakukan di Sekolah 

Dasar Negri 0212 Sihaborgoan Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten 

Padang Lawas Sumatra Utara, nilai siswa sebelum penerapan strategi 

bowling kampus hanya mencapai 55,35% atau masih tergolong kategori 

kurang katena berada rentang 50-59 dengan ketuntasan klasikal 14,28%. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, tara-rata aktivitas belajar siswa 

meningkat menjadi 65,18% atau tergolong cukup. Kemudian pada siklus II 
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rata-rata aktifitas belajar siswa terjadi peningkatan menjadi 79,64% atau 

tergolong baik dengan ketuntasan klasikal 85,72%.
30

 

3. Jurnal merdeka belajar dari Handayani dengan judul “Peningkatan Hasil 

Belajar Mendeskripsikan Konsep Dasar Matriks pada Mata Pelajaran 

Matematikan Melalui Model Pembelajaran Bowling Kampus Siswa Kelas 

XI Tei A SMK Negri 1 Jenangan”.  Diperoleh data rendahnya yaitu 

50,00% siswa memiliki nilai di bawah KKM dengan nilai rerata yang 

mencapai 64, 71. Setelah di terapkan Bowling Kampus ini dapat dilihat 

nilai siswa terhadap presentase siswa mencapai 94,44% yang 

membuktikan bahwa penerapan Bowling Kampus dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Persamaan dengan penelitian ini sama-sama 

menggunakan strategi Bowling Kampus. Perbedaan dengan penelitian ini 

yaitu penelitian terdahulu yaitu tentang hasil belajar mendeskripsikan 

konsep matriks. Sedangkan penelitian ini adalah penelitian pada 

pemahaman siswa pada mata pelajaran fiqih di pondok pesantren Miftah 

Khairil Ummah.
31
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 

kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar tidak terjadi kesalahan 

pahaman antara peneliti. Judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu 

variabel X (variabel bebas) yaitu stratgei Bowling Kampus dan variabel Y 

(variabel terikat) yaitu pemahaman siswa. Jadi dalam hal ini, indikatornya 

adalah sebagai berikut : 

1. Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus Sebagai Variabel Bebas 

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan 

beranggotakan 3-5 orang. 

b. Guru memberikan kartu indeks kepada setiap kelompok. 

c. Guru menjelaskan peraturan dalam permainan. 

d. Guru memberikan beberapa pertanyaan berupa soal-soal yang harus 

dijawab oleh masing-masing kelompok. 

e. Setelah semua pertanyaan diajukan, guru bersama menjumlahkan 

skornya dan mengumumkan pemenangnya. 

f. Guru meninjau ulang kembali materi pembelajaran yang belum jelas 

berdasarkan hasil jawaban siswa. 

2. Variable Y Indikator Pemahaman Siswa 

Konsep operasional pada variabel Y yaitu pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Fiqih. Adapun indikator yang menunjukan terhadap 

pemahaman siswa yaitu sebagai berikut : 
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a. Siswa menginterpretasikan materi yang dipelajari. 

b. Siswa mampu memberikan contoh dari materi yang telah dipelajari. 

c. Siswa mampu mengklasifikasikan materi yang telah dipelajari. 

d. Siswa mampu merangkum materi yang telah dipelajari. 

e. Siswa mampu menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

f. Siswa mampu membandingkan sebuah konsep yang telah dipelajari. 

g. Siswa mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi penelitian ini adalah Penerapan Metode Bowling Kampus 

berpengaruh terhadap Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di 

Pondok Pesantren Miftah Kairil Ummah. 

2. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ha   :  Terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran Fiqih antara penerapan strategi pembelajaran Aktif 

Bowling Kampus dengan metode diskusi di Pondok Pesantren 

Miftah Khairil Ummah 

H0  :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pemahaman siswa pada 

mata pelajaran Fiqih antara penerapan strategi pembelajaran Aktif 

Bowling Kampus dengan metode diskusi di Pondok Pesantren 

Miftah Khairil Ummah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan permasalah yang diteliti, maka jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif dan pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

quasy eksperimen. Penelitian eksperimen ini memiliki tujuan untuk meneliti 

pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok 

tertentu dibandingkan dengan kelompok lain yang menggunaan perlakuan 

berbada.
32

 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan terhadap dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen 

akan mendapatkan perlakuan Bowling Kampus sedangkan pada kelas kontrol 

tidak mendapat perlakuan Bowling Kampus. Kedua kelas ini terlebih dahulu 

diberikan pretes, setelah dilakukan perlakuan selanjutnya diberi posttes. Soal 

yang digunakan pada pretes dan posttes sama dengan waktu yang sama pula. 

Selisih nilai pretes dan posttes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan data yang akan digunakan untuk melihat pemahaman siswa setelah 

dilakukan perlakuan. Rancangan penelitian desain tersebut adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel III. 1 

Desain Penelitian 

 

kelompok Pre test Perlakuan  Post test 

KE O1 X O2 

K
K 

O3 - O4 

 

 Keterangan : 

O1  : Pre test kelas eksperimen 

O2  : Post test kelas eksperimen 

X  : Perlakuan pada kelas dengan strategi Bowling Kampus 

O3  : Pre test kelas kontrol  

O4  : Post test kelas kontrol 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai bulan 

November 2023. Sedangkan tempat pelaksanaan penelitian ini di Pondok 

Pesantran Miftah Khairil Ummah yang berlokasi di Desa Koto Baru 

kecamatan Singingi Hilir kabupaten Kuantan Singingi. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas VIII, 

yaitu pada kelas VIII A dan VIII B di Pondok Pesantran Miftah Khairul 

Ummah, dan objeknya adalah pengaruh penggunaan strategi pembelajaran 

aktif Bowling Kampus terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih 

di Pondok Pesantran Miftah Khairil Ummah. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dapat dikatakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti.
33

 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa yang mempelajari pelajaran Fiqih yaitu berjumlah 80 siswa di 

Pondok Pesantren Miftah Khairul Ummah. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
34

 Sampel dalam penelitian ini dibagi dalam dua kelas yaitu 

kelas VIII B sebagai kelas eksperimen berjumlah 20 orang dan kelas VIII 

A sebagai kelas kontrol berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.  

Adapun pertimbangan peneliti dalam pengambilan sampel adalah 

dikarenakan pada kelas VIII terdapat dua kelas sedangkan di kelas VII dan 

IX hanya terdapat satu kelas saja. Karena melihat jenis penelitian yang 

peneliti ambil, oleh karena itu peneliti memutuskan mengambil data di 

kelas VIII 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1. Observasi 

Observasi ialah melakukan pengamatan terhadap sumber data. 

Observasi bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non 

partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, peneliti ikut terlibat dalam 

aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian, sedangkan 

dalam pengamatan data yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat 

dalam aktivitas orang-orang yang dijadikan sumber dalam penelitian.
35

 

2. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan dan latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
36

 Dalam penelitian ini, teknik 

tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. 

3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang 

profil sekolah dengan menghimpun dokumen tertulis maupun gambar atau 

bagian sesuai dengan bahan yang relevan untuk objek penelitian 

 

F. Instrument Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang meninjukkan kevalidan suatu 

instrument penelitian. Instrument dapat dilakukan apabila dapat 
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mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat. Instrument dikatakan 

valid apabila memenuhi kriteria yaitu r hitung > r tabel. Uji validitas yang 

dilakukan pada butir soal essay menghasilkan 10 pertanyaan valid dan 0 

yang tidak valid. 

Tabel III. 2 

Uji Validitas 

 

No Item 

Pertanyaan 
R Hitung R tabel Keputusan 

1 0,7023 0,4438 Valid 

2 0,5836 0,4438 Valid 
3 0,5857 0,4438 Valid 
4 0,5168 0,4438 Valid 
5 0,5004 0,4438 Valid 
6 0,5616 0,4438 Valid 
7 0,6798 0,4438 Valid 
8 0,4524 0,4438 Valid 
9 0,6084 0,4438 Valid 
10 0,5391 0,4438 Valid 

(Sumber: Olahan Data 2023) 

Berdasarkan tebel di atas, maka terdapat 10 soal Essay yang valid 

dan layak digunakan untuk melihat pemahaman siswa. Setelah dilihat, 

nilai rhitung berkisar 0, 4524 sampai 0, 7023 untuk rtabel pada taraf signifikan 

(5%) memperoleh nilai 0,4438. Secara jelas dapat dilihat bahwasannya 

rhitung > rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 10 instrumen soal tersebut 

valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah salah satu persyaratan dalam pengukuran 

instrument. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui konsisten dari 

instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabilitas 

dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini adalah lanjuran dari uji validitas, dan 
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hanya item yang valid saja yang dimasukkan untuk pengujian 

menggunakan metode Crosbach’s Allfha (α) dengan menggunakan 

keputusan, jika penilaian  > 0,06  maka dapat dilakukan reliabilitas atau 

dapat dipercaya. 

Tabel III. 3 

Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.779 10 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas sebesar 

0,779 pada 10 soal, maka item dikatakan reabel karena nilai Cronbach’s 

Alpha besar dari 0.60. angka tersebut menunjukkan bahwa soal yang di 

ujikan sudah reliabel atau dapat dipercaya. 

 

G. Teknik Analisi Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk bisa mengetahui data dari sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan SPSS 23 For Windows. Adapun 

ketentuan yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran 

data yaitu jika p>0,05 maka sebaran data tersebut berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk 

melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 
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homogenitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 23 for windows 

dengan pedoman sebagai berikut : 

a. Jika nilai signifikasi atau Sig < 0,05 maka dikatakan bahwa varians 

dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak 

homogen). 

b. Jika nilai Sig > 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua data atau 

lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen). 

3. Uji Independent Sample t-Test 

Apabila datanya sudah normal dan homogeny, maka sudah bisa 

dilanjutkan dengan teknik analisis data menggunakan Uji t atau Tes “t”. 

Tes “t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua rata-rata sampel dari 

dua variabel yang dibandingkan. Oleh sebab itu, rumus yang digunakan 

ialah rumus t-test, yakni sebagai berikut:  

t = 
      

√
 

  
  

 

  

 
 

dengan 

    √
(    )     (    )   

       
 

Ket 

 

S = Simpangan baku gabungan  

     = Varians hasil belajar kelompok eksperimen 

    = Varians hasil belajar kelompok kontrol 

   = Sampel kelompok eksperimen 

   = Sampel kelompok kontrol 

   = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

   = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, bahwa Strategi 

Pembelajaran Aktif Bowlling Kampus mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pemahaman siswa pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII A di 

Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah. Berdasarkan hasil olahan analisis 

data yang diperoleh dari hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung (3.877) > ttabel 

(1,692) dengan taraf signifikan 5%, maka di ambil keputusan bahwasanya Ha 

diterima dan H0 ditolak, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pemahaman siswa yang menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif 

Bowling Kampus dengan pemahaman siswa yang menggunakan metode 

diskusi pada mata pelajaran Fiqih di Pondok Pesantren Miftah Khairil 

Ummah. 

Adapun Mean skor pemahaman siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yaitu nilai rata-rata posttest sebesar 82,85 

sedangkan kelas kontrol memiliki rata-rata posttest sebesar 73,13. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di 

atas, maka peneliti memberikan sedikit saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan dengan 

membuat kebijakan Agar strategi pembelajaran Aktif Bowling Kampus 

diterapkan disekolah. Karena pada hasil penelitian bahwa strategi 

pembelajaran Aktif Bowling Kampus ini sangat baik untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Ini bisa dijadikan rekomendasi bagi guru yang 

mengajar. 

2. Bagi Guru 

Untuk semua guru mata pelajaran diharapkan dapat menerapkan 

strategi pembelajaran Aktif Bowling Kampus dalam pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan penelitian penulis dikarenakan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Kepada peneliti lain yang ingin meneliti tentang strategi 

pembelajaran Aktif Bowling Kampus dapat mengkaji variabel lain pada 

penelitian lanjutan. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  MTS PONDOK PESANTREN MIFTAH KAHIRIL 

UMMAH  

Kelas/Semester :  VIII/Ganjil 

Materi Pokok :  Ibadah Puasa  

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit 

Pertemuan  :  1 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2  :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI 4  :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 

 



B. Kompetensi Dasar (KD) 

1.3  Menghayati hikamah dan manfaat ibadah puasa. 

2.3 Menjalankan sikap sabar, disilin dan empati kepada sesama. 

3.3 Menganalisis ketentuan ibadah puasa wajib dan sunnah. 

4.3 Menyajikan hasil analisis puasa wajib dan sunnah 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran yang dimaksud adalah kempuan peserta didik 

yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya suatu 

proses belajar mengajar, adapun tujuanya disini yaitu : 

1. Melalui strategi ini  siswa dapat menunjukan pengertian ibadah puasa 

secara sempurna. 

2. Peserta didik  dapat menunjukan contoh dari puasa wajib dan puasa 

sunnah 

3. Melalui Tanya jawab dalam permainan peserta didik dapat memahami 

materi yang belum di fahami sebelumnya . 

 

D. Materi Pembelajaran 

Materi pelajaran merupakan pengetahuan yang harus di kuasai 

peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 

diguanakan, adapun materi yang digunakan, yaitu : 

1. Pengertian dan dalil puasa. 

2. Apa saja syarat, rukun dan sunnah puasa. 

 

E. Model Pembelajaran  

Strategi Pembelajaran  : Bowling Kampus 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

Metode    : Tanya jawab, Diskusi 

 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

Media   : Laptop 

Alat/Bahan  : Alat tulis, Spidol, dan Papan Tulis 

Sumber Belajar  : Buku Paket dan  Modul Pembelajaran Fiqih 



G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 

pembuka 

2. Memperhatikan kesiapan siswa 

untuk mengikuti proses 

pembelajaran  

3. Guru dan siswa membaca do’a 

sebelum memulai pembelajaran 

4. Guru mengabsen siswa 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

15 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti materi 

tentang pengertian, hukum, syarat 

dan rukun puasa 

2. Guru menginformasikan langkah-

langkah  pembelajaran 

menggunakan strategi 

pembelajaran aktif Bowling 

Kampus 

3. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang 

beranggotakan 3-5 orang 

4. Guru memberikan setiap 

kelompok kartu indeks 

5. Guru menjelaskan peraturan 

dalam permainan 

6. Guru memberikan pertanyaan 

berupa soal-soal dan dijawab oleh 

setiap kelompok. 

7. Guru menjumlahkan skor siswa 

dan mengumumkan pemenangnya. 

8. Guru meninjau ulang materi 

pembelajaran yang belum jelas 

nerdasarkan hasil jawaban siswa. 

60 Menit  

Penutup 1. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan materi yang 

dibahas bersama-sama 

2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya 

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

salam 

15 Menit  



Pertemuan 2 

 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

2. Guru memperhatikan kesiapan siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran   

3. Guru dan siswa membaca do’a 

sebelum memulai pembelajaran 

4. Guru mengabsen siswa 

5. Guru menanyakan kesiapan siswa 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

15 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti materi 

tentang hal yang dapat membatalkan 

puasa dan macam-macam puasa  

2. Guru menginformasikan langkah-

langkah  pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Bowling 

Kampus 

3. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang 

beranggotakan 3-5 orang 

4. Guru memberikan setiap kelompok 

kartu indeks 

5. Guru menjelaskan peraturan dalam 

permainan 

6. Guru memberikan pertanyaan berupa 

soal-soal dan dijawab oleh setiap 

kelompok. 

7. Guru menjumlahkan skor siswa dan 

mengumumkan pemenangnya. 

8. Guru meninjau ulang materi 

pembelajaran yang belum jelas 

nerdasarkan hasil jawaban siswa. 

60 Menit  

Penutup 1. Guru mengajak siswa menyimpulkan 

materi yang dibahas bersama-sama 

2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan salam 

15 Menit  

 

 

 



Pertemuan 3 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka 

2. Guru memperhatikan kesiapan siswa 

untuk mengikuti proses pemelajaran  

3. Guru dan siswa membaca do’a 

sebelum memulai pembelajaran 

4. Guru mengabsen siswa 

5. Guru menanyakan kesiapan siswa 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

15 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti materi 

tentang hikmah puasa 

2. Guru menginformasikan langkah-

langkah  pembelajaran menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Bowling 

Kampus 

3. Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang 

beranggotakan 3-5 orang 

4. Guru memberikan setiap kelompok 

kartu indeks 

5. Guru menjelaskan peraturan dalam 

permainan 

6. Guru memberikan pertanyaan berupa 

soal-soal dan dijawab oleh setiap 

kelompok. 

7. Guru menjumlahkan skor siswa dan 

mengumumkan pemenangnya. 

8. Guru meninjau ulang materi 

pembelajaran yang belum jelas 

nerdasarkan hasil jawaban siswa. 

60 Menit  

Penutup 1. Guru mengajak siswa menyimpulkan 

materi yang dibahas bersama-sama 

2. Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi berikutnya 

3. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca hamdalah dan salam 

15 Menit  

  

  



H. Penilaian Pemahaman  

Keterangan  

T   : Tercapai 

BT  : Belum Tercapai 

 

No 
 

Nama Siswa 

Penilaian 

Pemahaman Siswa 

Tercapai 
Belum 

Tercapai 

    

    

    

    

    

 

 Koto Baru , 25 Oktober 2023 

 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

 

 

 

H. Muhammad Sidik, S.Pd.I    Yoni Juliani 

       NIM.11910122792 

 

 

 

  



Lampiran 2 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Penerapan Strategi Pembelajaran 

Aktif Bowling Kampus   

Satuan Pendidikan  :  Mts Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah 

Kelas/Semester :  VIII/Ganjil 

Mata Pealajaran  :  Fiqih 

Pokok Bahasan  :  Ketentuan Puasa 

Alokasi Waktu  :  2 x 35 Menit 

Pertemuan Ke    :  

 

Berikanlah tanda ceklis () mengenai penelitian aktivitas guru dalam 

pembelajaran di bawah ini ! 

Keterangan  

Skor 1  : Tidak baik 

Skor 2   : Cukup baik 

Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangan baik 

No Aktivitas yang diamati 
Skala nilai  

Skor 
1 2 3 4 

1  Persiapan  

a. Guru mengucapkan salam dan meminta ketua 

kelas memimpin doa dan kemudian mengecek 

kehadiran siswa  

     

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa       

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai  
     

2 

Pelaksanaan  

a. Guru menjelaskan materi yang akan dicapai 

pada pertemuan ini 
     

b. Guru menyampaikan kepada siswa tentang 

cara pembelajaran dengan menggunakan 

strategi Bowling Kampus 

     

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 3-5 orang  
     



d. Guru memberikan kartu indeks kepada setiap 

kelompok 
     

e. Guru menjelaskan aturan-aturan dalam 

permainan 
     

3 Penilaian  

 

a. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada setiap kelompok berupa soal-soal 

yang berkaitan dengan pembahasan yang 

telah di ajarkan 

     

 
b. Guru menjumlahkan skor setiap kelompok 

dan mengumumkan pemenang 
     

4 Tindak Lanjut  

 

a. Guru meninjau ulang materi pembelajaran 

yang belum jelas berdasarkan hasil jawaban 

siswa  

     

 

b. Guru memberikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya, dan menyuruh 

siswa membaca dirumah 

     

 
c. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
     

Jumlah   

Skor maksimum   

Persentase %  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 3 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Menerapkan 

Strategi Pembelajaran Aktif Bowling Kampus   

 

Nama Sekolah  :  Mts Pondok Pesantren Miftah Khairil Ummah 

Kelas/ semerter :  VIII/Ganjil 

Mata Pelajaran  :  Fiqih  

Pokok Bahasan  :  Ketentuan Puasa 

Pertemuan Ke  :  

 

Berikanlah tanda ceklis () mengenai penelitian aktivitas guru dalam 

pembelajaran di bawah ini ! 

Keterangan  

Skor 1  : Tidak baik 

Skor 2   : Cukup baik 

Skor 3   : Baik 

Skor 4   : Sangat baik 

No Jenis Aktivitas Siswa 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

1 
Siswa menjawab salam dan berdoa dengan 

dipimpin oleh ketua kelas 
     

2 
Siswa dalam keadaan siap untuk melakukan proses 

pembelajaran  
     

3 
Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi pembelajarang dengan baik 
     

4 
Siswa memahami materi yang disampaikan oleh 

guru 
     

5 Siswa tertib dalam pembagian kelompok       

6 
Siswa mendengarkan peraturan permainan yang 

disampaikan oleh guru dengan baik 
     

7 Siswa antusias dalam menjawab pertanyaan       

8 
Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan oleh guru dengan baik 
     

9 
Siswa mendengarkan tinjauan ulang materi yang 

disampaikan oleh guru dengan baik 
     

10 Siswa menyimak guru yang menyampaikan apa      



materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selajutnya 

11 
Siswa menjawab salam penutup dari guru dan 

mengucapkan terima kasih  
     

Jumlah   

Skor maksimal   

Persentase   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran  4 

SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

Nama  : 

Kelas  : VIII 

Mata pelajaran  : FIQIH 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 

2. Pahami, kemudian kerjakan soal dibawah ini dengan jujur dan cermat 

3. Jika ada soal kurang jelas, silahkan Tanya ke pengawas 

Kerjakan soal-soal berikut ini :  

1. Jelaskan pengertian puasa dan dalil yang berkaitan dengan puasa! 

2. Sebutkan syarat wajib puasa, syarat sah dan rukun puasa! 

3. Berikan contoh dari puasa wajib, sunnah, haram dan makhru! 

4. Bagaimana pendapat anda tentang cara melaksanakan puasa bagi orang 

berada di daerah yang waktu siangnya lebih lama dari pada waktu malam? 

5. Dalam melaksanakan puasa, seseorang diperbolehkan tidak puasa karena 

memiki uzur. Jelaskan hal-hal apa saja yang diperbolehkannya seseorang 

tidak puasa dan bagaimana cara menggantinya! 

6. Bagaimana pendapat anda dengan orang yang berprofesi sebagai sopir 

yang jarak tempuh perjalanannya jauh. Apakah mereka tergolong orang 

yang boleh tidak puasa? 

7. Apa perbedaan antara puasa nazar dan puasa kifarat dan termasuk ke 

golongan apa kedua puasa tersebut? 

8. Menurut pendapat anda kapan anak-anak sudah wajib untuk bepuasa dan 

jelaskan alasannya? 

9. Hal-hal apa saja yang dapat membuat pahala puasa seseorang itu itu rusak 

atau hilang? 

10. Sebutkan manfaat puasa bagi kesehatan 

  



Lampiran 5 Surat Izin Melakukan Pra-Riset 

 

 

  



Lampiran 6 Surat Balasan Izin Pra-Riset 

 



Lampiran 7 Surat Keterangan Pembimbing 

 

 

 

 

  



Lampiran 8 Blanko Bimbingan Proposal  

 

 

  



Lampiran 9 ACC Proposal 

 

 

 

  



Lampiran 10 ACC Perbaikan Proposal 

 

 

 

  



Lampiran 11 Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 

  



Lampiran 12 Surat Izin Riset 

 



Lampiran 13 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Pemerintahan 

Provinsi Riau 

 

 



Lampiran 14 Surat Rekomendasi melakukan Riser dari KESBANGPOL 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 

 

 



Lampiran 15 Surat Rekomendasi melakukan Riser dari KEMENAG 

Kabupaten Kuantan Singingi 

  

 

 

 



Lampiran 16 Surat Telah Melakukan Riset 

 

 

 

  



Lampiran 17 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

  



Lampiran 18 ACC Skripsi 

 

 

  



Lampiran 19 Nota Perbaikan Skripsi 

 

  



Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan Belajar 

 

 

 

 

1. Pelaksanaan tes tertulis sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas 

ekperimen 



 

 

 

2. Kegiatan belajara dengan menggunakan strategi pembelajaran Bowling 

Kampus di kelas eksperimen 



 

 

 

3. Kegiatan pengerjaan tes tertulis pada kelas kontrol 



 

 

 

4. Kegiatan belajar mengajar di kelas kontrol 
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